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Abstrak  
Pembelajaran adalah proses membantu seseorang atau makhluk hidup untuk belajar, 
sedangkan belajar berarti usaha untuk mendapatkan pengetahuan atau keterampilan 
serta mengubah perilaku akibat pengalaman. Hasil belajar adalah pencapaian yang 
didapatkan siswa setelah mengikuti pembelajaran, yang bisa dilihat dari seberapa baik 
siswa memahami materi dan perubahan perilaku mereka. Hasil belajar ini diukur dengan 
beberapa indikator, seperti kemampuan kognitif (pengetahuan), afektif (emosi atau 
sikap), dan psikomotorik (keterampilan), menurut Bloom. Salah satu cara belajar yang 
efektif adalah dengan menggunakan metode Mind Mapping atau Peta Konsep. Metode 
ini menggunakan gambar atau diagram untuk mengorganisir informasi secara visual, 
sehingga lebih mudah dipahami dan diingat. Mind Mapping sangat berguna untuk 
materi yang kompleks karena otak kita lebih mudah memproses gambar dan kata kunci. 
Dengan cara ini, informasi yang sulit dipahami menjadi lebih sederhana dan mudah 
dicerna Pada penerapan Mind Mapping dalam pembelajaran, hasilnya menunjukkan 
peningkatan yang signifikan. Pada siklus pertama, nilai rata-rata siswa adalah 69,09, 
dengan 68,18% siswa tuntas. Setelah diterapkan pada siklus kedua, nilai rata- rata 
meningkat menjadi 76,36, dan ketuntasan belajar naik menjadi 77,27%. Pada siklus ketiga,  
nilai rata-rata mencapai 81,82, dan 86,36% siswa berhasil tuntas. Ini menunjukkan bahwa 
metode Mind Mapping membantu siswa lebih memahami materi dan meningkatkan hasil 
belajar mereka.  
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Abstract  

Learning is the process of helping someone or a living being to learn, while learning itself 
refers to the effort to acquire knowledge or skills and change behavior as a result of 
experience. Learning outcomes are the achievements that students obtain after 
participating in learning, which can be seen from how well students understand the 
material and their behavioral changes. These learning outcomes are measured by several 
indicators, such as cognitive abilities (knowledge), affective (emotions or attitudes), and 
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psychomotor (skills), according to Bloom. One effective learning method is using Mind 
Mapping or Concept Mapping. This method uses images or diagrams to organize 
information visually, making it easier to understand and remember. Mind Mapping is 
particularly useful for complex material because our brains process images and keywords 
more easily. In this way, information that is difficult to understand becomes simpler and 
easier to digest. In the implementation of Mind Mapping in learning, the results show 
significant improvement. In the first cycle, the average score of students was 69.09, with 
68.18% of students reaching mastery. After being applied in the second cycle, the average 
score increased to 76.36, and the mastery level rose to 77.27%. In the third cycle, the 
average score reached 81.82, and 86.36% of students achieved mastery. This shows that 
the Mind Mapping method helps students better understand the material and improves 
their learning outcomes.  

 

Keywords: Application, Learning Outcomes, Mind Mapping  

  

PENDAHULUAN    

  

 Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat penting dalam kehidupan setiap 

individu. Ini adalah usaha yang sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar 

yang mendukung pembelajaran aktif bagi siswa. Melalui pendidikan, peserta didik dapat 

mengembangkan potensi diri mereka dalam berbagai aspek, seperti spiritual, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, sifat- sifat baik, dan keterampilan yang 

diperlukan untuk kehidupan sehari-hari dan masyarakat. Hal ini sesuai dengan 

pandangan Ki Hajar Dewantara, Menteri Pendidikan Indonesia yang pertama, yang 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha untuk menanamkan akhlak dan beradaptasi 

dengan perubahan zaman.  

Selain itu, pendidikan juga mencakup proses transfer ilmu pengetahuan, budaya, 

dan keterampilan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Dalam konteks yang lebih 

spesifik, pendidikan diartikan sebagai pelatihan, di mana sekolah berfungsi sebagai 

tempat praktik bagi siswa untuk mengeksplorasi pengetahuan dan kemampuan mereka. 

Tujuan utama dari pendidikan adalah untuk memperoleh pengetahuan dan kemampuan 

yang bermanfaat, sehingga siswa bisa berkontribusi pada masyarakat.  

Proses belajar membawa dampak signifikan terhadap perubahan perilaku siswa. 

Memotivasi siswa untuk belajar adalah hal yang sangat penting dalam proses pendidikan. 

Dalam proses ini, siswa diharapkan dapat beralih dari tidak mengerti menjadi 

memahami,dan ini dapat diukur melalui pengetahuan, sikap, serta keterampilan yang 

mereka miliki. Perubahan tersebut menunjukkan peningkatan yang positif dalam diri 

mereka.  
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Untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif, suasana dan metode belajar 

yang menyenangkan sangat diperlukan. Situasi belajar yang positif tidak hanya 

membantu siswa merasa lebih nyaman, tetapi juga membantu mereka untuk tetap fokus 

dan tidak cepat bosan. Salah satu cara untuk menciptakan suasana belajar yang menarik 

adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang 

baik harus disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan masing-masing siswa agar 

hasil belajar yang diperoleh lebih optimal.  

Salah satu metode pembelajaran yang menarik dan efektif adalah Mind Mapping. 

Mind Mapping adalah teknik yang menggunakan pemetaan pikiran untuk mengorganisir 

informasi. Teknik ini melibatkan pembelajaran dengan cara visual, di mana siswa bisa 

menarik garis dari ide pokok ke subtopik dan menggambarkan hubungan di antara 

keduanya dengan warna dan gambar. Ini tidak hanya membantu siswa untuk lebih 

memahami konsep yang sulit, tetapi juga membuat proses belajar menjadi lebih 

menyenangkan.  

Model pembelajaran Mind Mapping memiliki banyak keunggulan. Salah satunya 

adalah kemampuannya untuk meningkatkan daya ingat siswa, karena menggunakan 

berbagai unsur visual membantu mereka untuk lebih mudah mengingat informasi. Selain 

itu, metode ini juga mendorong kreativitas siswa dalam menyusun ide-ide mereka, 

sehingga menghasilkan alur berpikir yang lebih jelas dan terstruktur.  

Namun, penggunaan Mind Mapping juga memiliki kekurangan, seperti 

kompleksitas visual. Jika informasi yang dimasukkan terlalu banyak, Mind Map dapat 

menjadi tidak teratur dan sulit dipahami. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk 

memberi pengarahan yang jelas kepada siswa dalam menggunakan metode ini agar 

manfaatnya dapat maksimal.  

Kegiatan belajar kelompok juga dapat meningkatkan pembelajaran aktif. Diskusi 

dan kolaborasi antar siswa memungkinkan mereka mengajarkan satu sama lain dan 

saling memahami materi pelajaran. Melalui interaksi ini, siswa dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih dalam tentang materi yang dipelajari.  

Dalam konteks pembelajaran Agama Islam, lebih dari sekadar penyerapan informasi, 

fokus ditujukan pada pengembangan kemampuan serta pemrosesan informasi. Oleh 

karena itu, penting bagi siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar, misalnya 

melalui latihan-latihan kelompok yang memungkinkan mereka untuk saling berbagi ide 

dan berdiskusi.  
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Observasi di SD Negeri 2 Lamcot menunjukkan bahwa ada kebutuhan mendesak 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam pelajaran Agama Islam. Banyak 

siswa belum mencapai standar ketuntasan minimal, yang terlihat dari hasil ulangan 

harian mereka. Dengan menggunakan metode Mind Mapping, diharapkan siswa dapat 

lebih memahami materi pelajaran dan mengatasi kesulitan mereka dalam belajar.  

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode Mind Mapping 

dalam pembelajaran Agama Islam , sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang 

lebih baik. Adanya peningkatan pengetahuan tentang teknik menulis catatan yang efektif 

juga penting untuk membantu siswa memahami isi pelajaran dengan lebih baik. Dengan 

pengetahuan yang tepat, siswa dapat menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

hasil belajar mereka.  

Dalam kesimpulan, pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan setiap 

individu dan memiliki berbagai aspek yang saling terkait. Menggunakan metode 

pembelajaran yang inovatif seperti Mind Mapping dapat membantu siswa dalam 

memahami pelajaran dengan cara yang menyenangkan dan efektif. Selain itu, kolaborasi 

antar siswa juga merupakan kunci untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. Semua 

upaya ini diharapkan dapat memberi dampak positif, tidak hanya bagi siswa, tetapi juga 

bagi masyarakat secara keseluruhan.  

 

METODE PENELITIAN  

Bagian Penelitian ini menggunakan Pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

yang merupakan kajian reflektif oleh pengajar untuk meningkatkan pemahaman dan 

kondisi pembelajaran. Menurut Mukhlis , tujuan utama PTK adalah memperbaiki praktik 

pembelajaran secara berkelanjutan, serta menumbuhkan budaya penelitian di kalangan 

guru. Penelitian ini mengikuti model siklus dari Kemmis dan Taggart, yang terdiri dari 

empat langkah: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Setiap siklus diperbaiki 

berdasarkan hasil refleksi sebelumnya, dimulai dengan identifikasi masalah sebelum 

memasuki siklus pertama.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penerapan metode pemberian tugas belajar pada siklus pertama menghasilkan 

rata-rata nilai prestasi belajar siswa sebesar 69,09, dengan ketuntasan belajar mencapai 

68,18%. Dari 22 siswa, hanya 15 yang tuntas belajar. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

klasikal, siswa belum tuntas belajar, karena persentase siswa yang mendapatkan nilai ≥ 65 
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lebih rendah dari target ketuntasan yang diinginkan, yaitu 85%. Pada tahap ini, siswa 

masih merasa baru dan belum sepenuhnya memahami metode yang diterapkan oleh 

guru. Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan ke siklus berikutnya.  

Pada siklus kedua, rata-rata nilai prestasi belajar siswa meningkat menjadi 76,36, 

dan ketuntasan belajar mencapai 77,27%, dengan 17 dari 22 siswa tuntas belajar. 

Peningkatan ini terjadi karena guru memberi tahu siswa bahwa akan ada tes di akhir 

pelajaran, yang memotivasi mereka untuk belajar lebih baik. Selain itu, siswa mulai 

memahami tujuan dari metode tugas belajar dan resitasi yang digunakan. Namun, karena 

ketuntasan belajar masih belum mencapai target, penelitian dilanjutkan ke siklus ketiga.  

Di siklus ketiga, rata-rata nilai tes formatif mencapai 81,82, dengan 19 dari 22 

siswa tuntas belajar, sehingga ketuntasan belajar secara klasikal meningkat menjadi 

86,36%, yang sudah memenuhi kriteria tuntas. Peningkatan hasil belajar pada siklus ini 

dipengaruhi oleh kemampuan guru yang semakin meningkat dalam menerapkan metode 

tersebut, sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dan lebih mudah memahami materi. 

Dengan tercapainya ketuntasan belajar pada siklus ketiga, penelitian ini dihentikan pada 

tahap tersebut.  

 SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan Berdasarkan hasil pembelajaran selama tiga siklus, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah efektif meningkatkan prestasi belajar siswa, 

terbukti dengan peningkatan ketuntasan belajar pada setiap siklus  

(Siklus I 68,18%, Siklus II 77,27%, dan Siklus III 86,36%). Selain itu, penerapan model 

Mind Mapping juga berdampak positif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, 

seperti yang tercermin dari wawancara yang menunjukkan minat dan ketertarikan 

siswa terhadap model ini.  

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang signifikan, sehingga belum 

mampu menyelesaikan sepenuhnya seluruh aspek yang dibutuhkan untuk mencapai 

hasil yang optimal bagi semua siswa. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut 

untuk mendalami lebih dalam faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil 

belajar, terutama dalam konteks hasil pembelajaran. Selain itu, guru juga perlu 

melakukan perbaikan dalam strategi pembelajaran untuk meningkatkan pencapaian 

nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) siswa. Perbaikan ini akan membantu siswa 

memahami materi dengan lebih baik dan mencapai standar yang diharapkan. Bagi 

siswa, penting untuk meningkatkan rasa percaya diri dalam mengikuti pembelajaran, 
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untuk hasil yang optimal, guru perlu mempersiapkan dengan baik topik yang relevan 

untuk model berbasis masalah, serta melibatkan siswa dalam berbagai model 

pembelajaran agar mereka bisa mengembangkan keterampilan dan kemampuan 

memecahkan masalah. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk menguji 

efektivitasnya di konteks yang lebih luas.  
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